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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Citra merupakan bayangan visual yang terbentuk karena adanya interaksi antara manusia 

sebagai pengamat dengan suatu objek. Gambaran tersebut merupakan kesan akan suatu objek 

yang mudah diingat oleh pengamat. Gambaran akan suatu objek terjadi karena pengamat telah 

mengidentifikasi objek tersebut dan telah menstrukturkan di dalam pikirannya bahwa objek 

tersebut merupakan bagian suatu pola di wilayah tersebut. Kemudian gambaran tersebut 

memberikan suatu makna bagi pengamat (Lynch,  1960).  

Indonesia memiliki keragaman budaya yang sangat kaya. Keragaman budaya tersebut 

salah satunya ditujukan pada sejarah kerjaan yang ada di Cirebon. Keragaman budaya tersebut 

terjadi karena berbagai latar belakang, seperti; faktor geografis negara kepulauan, faktor kondisi 

alam yang beragam, dan terdapat juga pengaruh kebudayaan asing yang masuk karena jalur 

perdagangan. Keragaman budaya tersebut dicerminkan dengan munculnya beragam struktur 

sosial dan struktur fisik, salah satunya adalah bentuk arsitektur dan permukiman pada setiap 

kawasan di Indonesia memiliki keragaman yang unik.  

 

gambar 1. 1 Mesjid Ki Buyut Trusmi  Cirebon  
Sumber : dokumen pribadi 

Keragaman pada bentuk arsitektur dan permukiman pada setiap kawasan juga 

memberikan citra lingkungan yang berbeda juga bagi setiap masyarakat.  Citra terhadap 

lingkungannya tersebut tidak hanya tercerminkan melalui bentuk elemen fisik nya saja, 

melainkan terdapat suatu makna akan objek, tempat, atau area tersebut. Makna tersebut dapat 

terjadi karena terdapat aktivitas tertentu yang menciptakan suatu bayangan visual secara alamiah 

ataupun sudah disepakati bersama oleh masyarakat di lingkungan tersebut.  

Seiring dengan perkembangan zaman, suatu permukiman juga ikut berkembang. 

Perubahan elemen fisik dan pola aktivitas masyarakat merupakan beberapa hal yang dapat 

menunjukan hasil dari perkembangan permukiman. Perkembangan ini juga membuat perubahan 
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citra lingkungan tersebut. Perkembangan suatu permukiman ini terjadi pada berbagai kawasan di 

Indonesia.  

Desa Trusmi, Cirebon merupakan salah satu permukiman yang memiliki perkembangan 

yang cukup panjang, karena desa ini merupakan desa yang sudah berdiri cukup lama. Pada 

sejarahnya desa ini merupakan salah satu titik penyebaran agama Islam. Salah satu bukti sejarah 

tersebut ialah terdapat Komplek Kramat Ki Buyut Trusmi yang dibangun pada tahun 1481 oleh 

Ki Buyut Trusmi. Komplek ini masih sering dikunjungi oleh masyarakat untuk aktivitas ritual 

dan beberapa upacara. 

 

gambar 1. 2 Suasana Kegiatan Maulud Nabi 
Sumber : https://www.goodnewsfromindonesia.id/2015/10/13/ider-ideran-pawai-budaya-dan-seni-

cirebon-tarik-ribuan-wisatawan (2015) 

Desa Trusmi sekarang juga berkembang dan dikenal sebagai desa wisata budaya seni 

batik. Sebagai kawasan sentra batik, tentunya terjadi aktivitas ekonomi yang meliputi produksi, 

distribusi, dan konsumsi kerajinan batik. Aktivitas ini diwadahi oleh gerai batik, koperasi, dan 

penanda toko batik yang ada di sepanjang Jalan Trusmi dan Jalan Syekh Datul Kahfi.  

 

gambar 1. 3 Suasana Keseharian Aktivtas Ekonomi 
Sumber: dokumen pribadi 
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Desa Trusmi memiliki pola aktivitas yang unik jika dibandingkan dengan desa lainnya. 

Karena pada saat ini, Desa Trusmi selain dikenal memiliki aktivitas ritual keagamaan karena 

sejarah perkembangannya sebagai titik penyebaran agama, desa ini juga dikenal sebagai 

“kawasan sentra batik”. Tentunya kedua aktivitas yang menjadi identitas dari Desa Trusmi saat 

ini, dilakukan pada suatu; tempat, area, serta terdapat objek yang kemudian membuat citra 

lingkungan bagi penduduk di Desa Trusmi.  

Citra Desa yang terbentuk dari aktivitas keseharian dan tradisi  ini dapat dipahami salah 

satunya dengan cara mengidentifikasikan elemen fisik pembentuk citra dan kemudian 

mengkaitkan dengan keseluruhan kawasan. Meneliti elemen fisik pembentuk citra Desa Trusmi 

ini dapat membantu masyarakat mengenali lingkungannya sendiri, sehingga dapat menjaga 

kelestarian lingkungannya yang sudah terbentuk suatu komunitas dan kebudayaan yang 

merupakan kekayaan Desa Trusmi tersebut. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana citra lingkungan Desa Trusmi sebagai wadah aktivitas?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh pola aktivitas keseharian dan 

aktivitas khusus yang dilakukan oleh penduduk Desa Trusmi di tempat, area, dan objek tertentu 

dalam membentuk citra Desa Trusmi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi akademisi maupun masyarakat umum khususnya 

masyarakat Desa Trusmi untuk,  

- Mengetahui elemen pembentuk citra berdasarkan aktivitas ekonomi dan aktivitas ritual 

sehingga menyebabkan rekognisi akan Desa Trusmi.  

- Sebagai feedback terhadap situasi yang sekarang ada pada Desa Trusmi yang dikenal sebagai 

desa yang memiliki situs keagamaan “Makam Ki Buyut Trusmi” dan desa yang dikenal 

sebagai desa wisata budaya seni batik. 

- Membantu usaha dalam pelestarian lingkungan Desa Trusmi berdasarkan hasil dokumentasi 

dan identifikasi elemen fisik pembentuk citra nya. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Fisik 

 

gambar 1. 4 Wilayah Desa Trusmi  
Sumber : Ilustrasi Penulis (2021)  

 

Nama Obyek  : Desa Trusmi Wetan dan Desa Trusmi Kulon  

Alamat   : Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat 

Batas Wilayah  :  

Desa Trusmi Wetan  

  Utara  : Desa Kalitengah, Kec. Tengah Tani  

  Timur  : Desa Panembahan, Kec. Plered  

  Selatan  : Desa Weru Lor, Kec. Weru 

  Barat : Desa Trusmi Kulon, Kec. Plered  

Desa Trusmi Kulon  

  Utara  : Desa Wot Gali, Kec. Plered  

  Timur  : Desa Trusmi Wetan, Kec. Plered  

  Selatan  : Desa Weru Lor, Kec. Weru  
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  Barat : Desa Wotgali, Kec. Plered  

Luas   : Desa Trusmi Wetan  :  68 HA 

     Desa Trusmi Kulon  : 58 HA 

 (sumber: Sekretariat Desa Trusmi Wetan dan Sekretariat Desa Trusmi Kulon) 

1.5.2. Lingkup Non-Fisik 

Batas pembahasan penelitian ini adalah mengkaji elemen fisik pembentuk citra 

Desa Trusmi yang digunakan untuk aktivitas masyarakat. Elemen fisik pembentuk citra 

yang dimaksud ialah; Path, Edge, District, node, dan Landmark. Elemen fisik pembentuk 

citra tersebut mengacu pada teori Lynch, Image of The City. 

1.6. Kerangka Penelitian 

 

gambar 1. 5 Kerangka Penelitian  
Sumber : Penulis  
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1.7. Metodologi Penelitian  

1.7.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Data akan didapat setelah observasi di lapangan dalam kurun waktu tertentu, dengan 

mencoba untuk melihat secara langsung aktivitas sehari- hari masyarakat sehingga 

mengetahui apa dampak terhadap objek yang merupakan elemen fisik pembentuk citra 

berpengaruh terhadap masyarakat Desa Trusmi. Data juga didapat dari hasil wawancara 

terhadap warga yang menjalani langsung aktivitas ritual dan aktivitas ekonomi untuk 

mendapatkan gambaran umum terhadap desanya, objek apa saja yang dianggap penting 

sebagai citra desa tersebut. Objek- objek yang telah dikumpulkan selama observasi di 

dalam masyarakat akan dianalisis menggunakan karakter elemen pembentuk fisik teori 

Image of The City, Kevin Lynch. Penelitian ini menggunakan konsep berpikir sinkronik 

untuk mendapatkan bagaimana kondisi yang terjadi pada saat observasi. 

1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Objek penelitian merupakan  Desa Trusmi Kulon - Desa Trusmi Wetan yang 

terletak di Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon. Objek penelitian dibatasi sesuai 

dengan ruang lingkup objek yang telah dijelaskan sebelumnya 

Waku penelitian sekitar 4 bulan, observasi pertama akan dilaksanakan pada 31 

Maret 2021 - 4 April 2021 

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data  

1) Obseravasi 

Observasi di lapangan bertujuan untuk mendapat data tentang pola aktivitas 

ritual dan ekonomi, serta elemen fisik pembentuk citra Desa Trusmi berdasarkan 

aktivitas tersebut, 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada beberapa narasumber. Mewawancarai sesepuh, 

dan pengelola aktivitas ritual untuk dapat melakukan rekonstruksi tahapan ritual yang 

berskala 1 desa. Mewawancarai penggiat kesenian seni batik, penjual kain batik, 

distributor kain batik, serta beberapa pengusaha/ pekerja lainnya yang tidak berkaitan 

langsung dengan kerajinan batik untuk dapat memahami pola aktivitas yang berkaitan 

dengan aktivitas ekonomi kerajinan batik dan aktivitas ekonomi lainnya 

b. Dokumentasi  

Melakukan dokumentasi terhadap aktivitas ritual (yang dapat diambil) serta 

aktivitas ekonomi serta tempat terjadinya aktivitas tersebut dengan media sketsa, foto, 

dan video.   
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2) Studi Pustaka 

Data yang dicari dari Studi Pustaka didapatkan melalui internet dan buku, 

sebagai data sekunder untuk membantu referensi dan teori yang digunakan. 

1.7.4. Tahap Analisis  

a. Data dari hasil demografi profesi dan rincian aktivitas ritual disusun menjadi pola 

aktivitas untuk memudahkan dalam proses wawancara dan mengetahui perkiraan 

tempat aktivitas untuk mengetahui elemen fisik pembentuk citra  

b. Data dari hasil wawancara warga terkait aktivitas dan elemen fisik pembentuknya 

kemudian di klasifikasi berdasarkan teori The City Image and its Elements; Path, 

Edge, District, node, dan Landmark. 

Tabel 1. 1 Pengklasifikasian tempat terjadinya aktivitas ritual dan ekonomi yang 
menjadi citra bagi para pelaku 

 

c. Hasil klasifikasi elemen fisik pembentuk citra kemudian di klarifikasi ulang dengan 

kembali mengunjungi setiap elemen fisik pembentuk ruang yang dimaksud.  

d. Elemen fisik yang sudah didapat kemudian dideskripsikan mengikuti teori The City 

Image and its Elements; Path, Edge, District, node, dan Landmark. Kemudian 

kembali diklasifikasikan dengan aktivitas ritual dan aktivitas ekonomi yang terjadi 

di elemen tersebut  

 

gambar 1. 6 Mapping Elemen Pembentuk Citra   
Sumber : Lynch, Image of The City (1969)  

 

e. Membuat hubungan antara setiap elemen fisik pembentuk citra dengan membuat 

mental map, dan mendeskripsikan hubungan antara elemen fisik pembentuk citra 

dari aktivitas ritual dan ekonomi di Desa Trusmi. 
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1.7.5. Tahap Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan diperoleh dari rangkuman hasil analisis data dari penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan berupa deskripsi tentang citra lingkungan Desa Trusmi berdasarkan 

elemen fisik Desa Trusmi yang digunakan untuk aktivitas masyarakat pada saat ini.  

 

gambar 1. 7 Kerangka Penelitian  
Sumber : Norul Fazlina Khashim (2015) 
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